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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh konsentrasi pasar jasa audit, masa kerja 

auditor dengan klien, dan tekanan beban kerja auditor terhadap kualitas audit. Subjek penelitian 

mencakup 31 perusahaan dari sektor keuangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 

2020 hingga 2023. Data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh melalui situs resmi BEI. 

Teknik pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling dan menghasilkan 124 data observasi. 

Analisis data dilakukan dengan metode regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

konsentrasi pasar audit dan tekanan kapasitas auditor memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap kualitas audit, temuan ini menunjukkan bahwa dominasi pasar oleh KAP tertentu serta 

tingginya beban kerja auditor dapat menurunkan independensi maupun ketelitian auditor dalam 

melaksanakan prosedur Audit. Sebaliknya, audit tenure tidak memiliki pengaruh yang signifikan yang 

menunjukkan bahwa lamanya hubungan auditor dengan klien tidak selalu berdampak pada 

peningkatan atau penurunan kualitas Audit.  

Kata kunci: Audit Market Concentration, Audit Tenure, Audit Capacity Stress, Kualitas Audit 

 

Abstract  
This study aims to examine the influence of audit market concentration, audit tenure, and audit 

capacity stress on audit quality. The research focuses on 31 financial sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2020 to 2023. The data used are secondary data 

obtained from the official IDX website. The sample was selected using a purposive sampling method, 

resulting in 124 observations. The results of the analysis show that audit market concentration and 

auditor capacity pressure have a significant negative effect on audit quality, this finding indicates that 

market dominance by certain KAPs and the high workload of auditors can reduce auditor 

independence and thoroughness in carrying out audit procedures. On the other hand, audit tenure 

does not have a significant effect, indicating that the length of the auditor's relationship with the client 

does not always have an impact on improving or decreasing audit quality. 

Keywords: Audit Market Concentration, Audit Tenure, Audit Capacity Stress, Audit Quality 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk 

menyajikan laporan keuangan yang andal sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen 

sekaligus sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan yang berkualitas 
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dianggap memberikan informasi yang relevan, dapat dipercaya, dan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Menurut Tasya (2023), kualitas laporan keuangan umumnya ditandai 

dengan adanya proses audit independen, di mana auditor memastikan bahwa laporan disusun 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Oleh karena itu, auditor dituntut 

menjaga independensi dan profesionalisme agar opini yang dihasilkan dapat mencerminkan 

kondisi sebenarnya suatu perusahaan (Simanullang & Utami, 2021). 

Namun, praktik audit di Indonesia masih menghadapi sejumlah persoalan yang 

menimbulkan keraguan atas independensi dan kualitas auditor. Misalnya, kasus audit Bank 

Mayapada dan PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life) yang melibatkan 

KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

opini auditor dengan kondisi keuangan perusahaan. Dalam kasus Bank Mayapada, opini wajar 

tetap diberikan meskipun perusahaan mengalami lonjakan pinjaman bermasalah dan 

penurunan laba signifikan. Demikian pula, pada kasus Wanaartha Life ditemukan rekayasa 

laporan keuangan untuk menutupi selisih besar antara kewajiban dan aset, namun auditor 

gagal menjaga objektivitas. Kasus-kasus tersebut berujung pada pencabutan izin KAP oleh 

OJK serta sanksi dari Kementerian Keuangan, yang semakin memperkuat kekhawatiran 

terhadap rendahnya kualitas audit dan lemahnya pengawasan di sektor keuangan Indonesia. 

Dalam dunia keuangan dan bisnis, kualitas audit memegang peranan penting dalam 

menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan. Audit yang dilakukan dengan standar 

tinggi dapat memberikan jaminan bahwa laporan keuangan perusahaan disusun secara andal 

dan telah disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Namun, kualitas 

audit sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat memengaruhi kemampuan 

auditor dalam memberikan opini yang tepat. Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas 

audit yaitu audit market concentration, audit tenure dan audit capacity stress. 

Faktor pertama adalah audit market concentration yaitu dominasi beberapa KAP besar 

yang menguasai sebagian besar pasar jasa audit (Andriani dkk., 2024). Konsentrasi pasar 

audit berpotensi meningkatkan kualitas audit melalui penguatan independensi auditor. 

Namun, apabila persaingan antar KAP menjadi terlalu dominan, terdapat risiko penurunan 

kualitas audit karena KAP cenderung lebih fokus pada upaya mempertahankan klien 

dibanding menjaga objektivitas. Konsentrasi pasar dalam audit dapat terjadi akibat dominasi 

KAP tertentu, yang memungkinkan KAP tersebut memperoleh banyak peluang untuk 

menyediakan jasa audit. (Hafidz & Mulya, 2024).  

Faktor kedua yaitu audit tenure atau durasi keterikatan profesional antara auditor dan 

klien (Azmiawan & Srimindarti, 2024). Auditor yang menangani klien baru akan 

menyesuaikan diri dengan budaya perusahaan, namun hubungan jangka panjang dengan klien 

dapat mengurangi objektivitas dan menghambat pembaruan strategi audit yang pada akhirnya 

menurunkan kualitas audit (Rahmadani & Halmawati, 2024).  

Faktor ketiga yang memengaruhi kualitas audit adalah audit capacity stress yaitu 

suatu keadaan di mana auditor mengalami tekanan kerja karena jumlah klien yang harus 

ditangani dalam tugasnya sering kali tidak sebanding dengan waktu yang tersedia (Syaifulloh 

& Khikmah, 2020). Audit capacity stress dapat terjadi ketika pengauditan dilakukan pada 

musim puncak bagi auditor, yang biasanya belrlangsung dari bulan Januari hingga April seltiap 

tahunnya. Pada pelriodel ini, auditor melnghadapi lonjakan belban kelrja akibat telnggat pellaporan 

pajak badan yang harus disellelsaikan selbellum 30 April selsuai keltelntuan Direlktorat Jelndelral 
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Pajak (DJP).Telkanan tinggi ini melmaksa auditor untuk melnyellelsaikan audit telpat waktu tanpa 

melngorbankan kualitas melskipun delngan sumbelr daya telrbatas (Prihatini, 2022).  

Berdasarkan faktor – faktor diatas, masih banyaknya ketidakkonsistenan dari hasil 

penelitian. Penelitian mengenai audit market concentration terhadap kualitas audit masih 

sedikit dan terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten dari peneliti terdahulu seperti 

Fatimah & Rahmah (2022), menunjukkan bahwa audit market concentration berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Standar tinggi yang diterapkan Big4 bertujuan untuk menjaga reputasi 

dan kualitas audit yang dihasilkan. Namun menurut Maulani (2021), audit market 

concentration tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa besar kecilnya 

KAP yang mendominasi pasar tidak memengaruhi kualitas audit. 

Penelitian mengenai audit tenure juga sudah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti 

menurut Maria dkk. (2023), audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit. Semakin lama 

hubungan antara auditor dengan klien perusahaan berlangsung, semakin baik kualitas audit 

yang dihasilkan.  Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriani (2024), audit 

tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Kepercayaan auditor terhadap klien yang 

sudah lama terjalin menghambat mereka dalam merancang strategi prosedur audit yang baru, 

sehingga menurunkan kualitas audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Edyatami dan Sukarmanto (2020), yang menyatakan 

bahwa audit capacity stress berpengaruh terhadap Kualitas Audit.  Semakin besar beban kerja 

yang dihadapi auditor, semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan oleh KAP. Artinya, 

auditor terus menjaga profesionalisme dalam pekerjaannya. Hasil penelitian ini tidak 

konsisten dengan penelitian Akhbar dan Sebrina (2024), Audit capacity stress tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Stres tinggi pada auditor dapat menyebabkan tekanan, 

kebingungan, dan pesimisme, yang mengurangi kualitas audit, meskipun auditor berasal dari 

KAP Big4. 

Pelnellitian ini dilatarbellakangi olelh melningkatnya pelrhatian global telrhadap kualitas 

audit, seliring delngan maraknya kasus kelcurangan yang mellibatkan akuntan publik. Kelgagalan 

auditor dalam melndeltelksi kelcurangan yang belrdampak pada salah saji matelrial tellah 

melnurunkan tingkat kelpelrcayaan publik telrhadap profelsi akuntan publik selbagai pelnyeldia 

jasa audit. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Menurut Sutisna dkk. (2024), teori keagenan menjelaskan bahwa hubungan antara 

pemilik perusahaan (principal) dan manajemen (agent) berpotensi menimbulkan asimetri 

informasi akibat perbedaan kepentingan. Auditor berperan sebagai pihak independen yang 

mengevaluasi kewajaran laporan keuangan yang disusun oleh manajemen. Auditor juga 

bertanggung jawab memastikan bahwa laporan tersebut sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku serta mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara objektif dan transparan 

(Irawan dkk., 2024). Namun, dalam praktiknya auditor kerap menghadapi tantangan dalam 

mengidentifikasi salah saji material, terutama ketika manajemen berusaha menampilkan 

kinerja keuangan yang baik demi menarik perhatian pemegang saham. Kondisi ini menguji 

integritas serta profesionalisme auditor dalam menjalankan fungsinya (Khadziq, 2024). 
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Kualitas Audit 

Kualitas audit merefleksikan sejauh mana auditor mematuhi standar audit dan 

akuntansi yang berlaku, serta kemampuan auditor mendeteksi dan mengungkap salah saji 

material (Khadziq, 2024). Audit yang berkualitas berkontribusi pada meningkatnya keandalan 

laporan keuangan dan memperkuat kepercayaan investor maupun pemangku kepentingan 

lainnya (Khusna, 2024). Sebaliknya, rendahnya kualitas audit dapat mengurangi kredibilitas 

auditor serta menurunkan reputasi profesi (Tasya, 2023). Oleh karena itu, konsistensi auditor 

dalam menjaga kualitas audit menjadi kunci penting dalam melindungi kepentingan publik. 

 

Audit Market Concentration 

Audit market concentration menggambarkan sejauh mana beberapa KAP  

mendominasi pasar jasa audit dalam suatu industri (Khadziq, 2024). Tingkat konsentrasi yang 

tinggi sering diasosiasikan dengan peningkatan independensi auditor karena dominasi KAP 

besar dianggap memiliki reputasi untuk dijaga (Afifah dkk., 2021). Namun, penelitian yang 

dilakukan oleh (Risdayanti, 2020) menunjukkan bahwa dominasi pasar justru menurunkan 

kualitas audit karena auditor berfokus pada retensi klien dibanding menjaga objektivitas. 

Clarina & Fitriany 2019 dalam Tasya (2023), menegaskan bahwa konsentrasi pasar audit 

dipengaruhi jumlah akuntan publik, jumlah klien, sektor industri, serta total penjualan klien. 

Dengan demikian, literatur menunjukkan adanya perbedaan pandangan: apakah konsentrasi 

pasar meningkatkan atau justru menurunkan kualitas audit. 

 

Audit Tenure 

Audit tenure mengacu pada jangka waktu auditor memberikan jasa audit kepada klien 

(Aritonang & Darmawati, 2022). Penelitian Rahmadani dan Halmawati (2024), menyatakan 

bahwa semakin lama hubungan auditor dengan klien dapat mengurangi independensi karena 

kedekatan yang berlebihan. Namun, penelitian Edyatami dan Sukarmanto (2020), berpendapat 

bahwa tenure yang panjang meningkatkan pemahaman auditor terhadap bisnis klien sehingga 

dapat meningkatkan kualitas audit. OJK melalui POJK No. 9 Tahun 2023 bahkan membatasi 

masa perikatan auditor maksimal tiga tahun berturut-turut untuk menjaga independensi. 

Inkonsistensi hasil penelitian ini membuka ruang untuk meninjau kembali bagaimana audit 

tenure memengaruhi kualitas audit, khususnya dalam konteks pasar Indonesia. 

 

Audit Capacity Stress 

Audit capacity stress terjadi ketika auditor menghadapi beban kerja yang berlebihan, misalnya 

pada musim puncak audit dari Januari hingga April (Prihatini, 2022). Tekanan ini dapat 

menimbulkan stres psikologis, mengurangi ketelitian, dan menurunkan kualitas audit (Akhbar 

& Sebrina, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Sabela dan Muhammad (2024), 

menunjukkan bahwa tingginya kapasitas beban kerja berdampak negatif terhadap kualitas 

audit, sementara penelitian yang dilakukan oleh Prabandari (2024), menemukan bahwa 

penggunaan teknologi audit dan sistem manajemen waktu dapat membantu auditor 

mempertahankan kualitas meskipun dalam kondisi tekanan tinggi. Oleh karena itu, pengaruh 

audit capacity stress terhadap kualitas audit masih membutuhkan kajian empiris lebih lanjut. 
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Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Audit Market Concentration terhadap Kualitas Audit 

Audit markelt concelntration melnggambarkan tingkat pelnguasaan pangsa pasar olelh 

masing-masing KAP dalam suatu selktor industri sellama pelriodel telrtelntu. Konselntrasi ini 

dapat melningkat seliring delngan telrjadinya melrgelr antar KAP be lsar, yang melnyelbabkan pasar 

audit melnjadi selmakin telrpusat (Andriani, 2024). Dalam telori agelnsi, auditor selbagai pihak 

indelpelndeln belrpelran melmonitor manajelmeln agar belrtindak selsuai kelpelntingan pelmilik. 

Konselntrasi pasar audit dapat melningkatkan profelsionalismel dan indelpelndelnsi auditor, 

selhingga belrkontribusi pada pelningkatan kualitas audit. Selbaliknya, dalam pasar audit yang 

kompeltitif, kualitas audit celndelrung melnurun karelna KAP  belrupaya melmpelrtahankan klieln 

delngan melngorbankan indelpelndelnsi (Delvi, 2021). Melnurut pelnelliti telrdahulu Risdayanti 

(2020), melnunjukkan bahwa audit markelt concelntration melmiliki pelngaruh nelgatif dan 

signifikan telrhadap kualitas audit. seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Hafidz & 

Mulya (2024), yang melnyatakan bahwa audit markelt concelntration melnunjukkan pelngaruh 

nelgatif dan signifikan telrhadap kualitas audit. 

H1: Audit markelt concelntration belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap kualitas audit.  

 

Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 

Hubungan audit jangka panjang dapat melmelngaruhi kualitas audit selcara signifikan. 

Durasi kelrja sama yang lelbih lama melmungkinkan auditor melmpelrolelh pelmahaman yang 

lelbih melndalam melngelnai opelrasional dan karaktelristik bisnis klieln (Wardani dkk., 2022). 

Namun, keltelrikatan elmosional selpelrti elmpati atau simpati dapat muncul melngganggu 

indelpelndelnsi dan objelktivitas auditor dalam melngambil kelputusan (Hafidz & Mulya, 2024). 

Melnurut Andriani (2024) dalam telori agelnsi, audit telnurel belrkaitan delngan kontrak antara 

prinsipal (pelmilik) dan ageln (manajelmeln) yang muncul akibat pelndellelgasian welwelnang. 

Prabandari (2024), me lnyatakan bahwa masa kontrak antara auditelel dan KAP melmelngaruhi 

hasil audit yang dibutuhkan pelmangku kelpelntingan selhingga pelnting melnjaga indelpelnde lnsi 

auditor. Hasil pelnellitian yang dilakukan olelh ELdyatami dan Sukarmanto (2020), audit telnure l 

melnunjukkan pelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap kualitas audit. Seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakukan olelh Rahmadani dan Halmawati (2024), melnyatakan bahwa Audit 

telnurel melmiliki pelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap kualitas audit. 

H2: Audit telnurel belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap kualitas audit. 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

Pengaruh Audit Capacity Stress terhadap Kualitas Audit 

Audit capacity strelss melrupakan situasi di mana auditor melnghadapi telkanan karelna 

harus melnangani banyak klieln khususnya pada tahap awal pelnugasan, selmelntara waktu yang 

telrseldia selring kali tidak melncukupi (Maong, 2022). Melnurut Syaifulloh dan Khikmah 

(2020), dalam telori agelnsi, Auditor melmiliki pelran pelnting dalam melminimalkan konflik 

antara pelmilik (principal) dan manajelmeln (agelnt), namun tingginya belban kelrja dapat 

melngurangi elfelktivitas auditor dalam melnjalankan fungsi pelngawasan telrselbut selcara optima. 

Seliring waktu, belban kelrja melningkat dan dapat melmicu strels, yang belrdampak pada 

stabilitas kinelrja auditor selbagai akuntan profelsional (Prabandari, 2024). Hasil pelnellitian 

yang dilakukan olelh Yulianty dkk. (2024), melnyatakan bahwa audit capacity strelss 

belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap kualitas audit. Seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan olelh Asmarani dan Helrnadianto (2023), audit capacity strelss melmiliki pelngaruh 

nelgatif dan signifikan telrhadap kualitas audit. 

H3: Audit capacity strelss belrpelngaruh nelgatif dan signifikan te lrhadap kualitas audit. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020 – 2023. Kriteria pemilihan untuk perusahaan keuangan yang digunakan 

sebagai sampel dalam penelitian ini mencakup:  

1. Pelrusahaan selktor keluangan yang telrcatat selcara konsisteln sellama pelriodel telrselbut. 

2. Laporan keuangan tahunan (Annual Report) tersedia sepanjang periode penelitian. 

3. Melnyajikan data yang lelngkap dan re llelvan selsuai variabell pe lnellitian. 

4. Tidak telrlibat dalam aksi korporasi selpelrti melrgelr sellama pelriodel obselrvasi. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka seluruh perusahaan keuangan sebanyak 31 

perusahaan yang dinyatakan memenuhi kriteria sebagai sampel. 
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Jenis dan Sumber Data 

Pelnellitian ini melnelrapkan pelndelkatan untuk melnganalisis pelngaruh audit market 

concentration, audit tenure, dan audit capacity stress telrhadap kualitas audit. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data  yang memanfaatkan data sekunder yang bersumber 

dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI, yang dapat diakses melalui situs web 

BEI dan OJK.  

1. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan 

perusahaan yang terdaftar di BEI, yang kemudian diakses dan diproses. 

2. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Analisis 

data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik (Uji Normalitas, 

Uji Heterokedastisitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi), Uji Regresi Linear 

Berganda, Uji Koefisien Determinasi, Uji F dan Uji T. Peneliti menggunakan SPSS 26 

untuk menganalisis data. 

Pengukuran Variabel 

Kualitas Audit  

 Kualitas audit melrupakan output dari pelmelriksaan olelh auditor indelpelndeln yang 

melncelrminkan kelpatuhan telrhadap standar akuntansi dan audit, selrta belrkontribusi pada 

pelningkatan relputasi pelrusahaan klieln. Akrual diskrelsionelr digunakan selbagai indikator 

kualitas audit untuk melnilai kelmampuan auditor dalam melngelvaluasi kelwajaran pelngakuan 

belban atau aselt yang bukan melrupakan kelwajiban utama pelrusahaan (Tasya, 2023). Akrual 

diskrelsionelr selring digunakan untuk melngidelntifikasi praktik manajelmeln laba, yaitu keltika 

manajelr melngatur laporan keluangan mellalui kelbijakan akuntansi yang masih belrada dalam 

batas kelwelnangannya. Praktik ini dapat melngurangi kelandalan informasi keluangan selhingga 

melnyulitkan auditor dalam melnilai kelwajaran laporan. 

a. Melnghitung total akrual Pelrusahaan 

 

 
Keltelrangan: 

TAC  = Total akrual Pelrusahaan untuk pelriodel t 

NIit  = Laba Pelrusahaan pelriodel t  

CFOit  = Arus kas opelrasi pelrusahaan untuk pelriodel t 

 

b. Accrual totals kelmudian dielstimasi delngan Ordinary Lelast Squarel 

 

 
Keltelrangan: 

TA𝑖𝑡   = Total akrual pelrusahaan i pada tahun t 

𝐴𝑖𝑡−1  = Total asselt pelrusahaan pada tahun t-1  

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡  = Pelndapatan pelrusahaan i pada tahun 1 dikurangi pelndapatan i-1  

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡   = Total aselt teltap pelrusahaan i pada tahun t  

𝑒    = ELrror telrm pelrusahaan i pada tahun t 

 

c. Melnghitung nilai non-diskrelsionelr akrual Kualitas Audit 



 

 

117 

 

  

Journal of Islamic Finance and Accounting Research  
Available at https://journal.uir.ac.id/index.php/jafar 

Vol. 4, No. 2, Agustus 2025 (110-126) 

E-ISSN 2963-4504 

 

 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 =  𝛽1  
1

𝐴𝑖𝑡−1
 + 𝛽2  

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − ∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡
𝐴𝑖𝑡−1

 + 𝛽3  
𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
 + 𝜀  

 
Keltelrangan 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡  = Non diskrelsionari akrual pelrusahaan i pada pelriodel t  

𝐴𝑖𝑡−1  = Total asselt pelrusahaan pada tahun t-1 

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡  = Pelndapatan pelrusahaan i pada tahun 1 dikurangi pelndapatan i-1  

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡  = Pelrubahan piutang pelrusahaan i tahun t-1 kel tahun t  

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡   = Total aselt pelrusahaan i pada tahun t 

 

d. Dari pelrsamaan diatas dapat dihitung nilai diskrelsionelr akrual 

 

𝐷𝐴𝑖𝑡 =  
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
−  𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡  

 
Keltelrangan: 

 = Discreltionary accrual pelrusahaan i pada tahun t 

e. Kualitas Audit adalah nilai nelgatif dari diskrelsionelr akrual 

𝐴𝑄 = −𝐷𝐴𝑖𝑡  
 

 

Audit Market Concentration 

Audit markelt concelntration melnunjukkan tingkat dominasi KAP dalam pasar jasa audit suatu 

industri sellama pelriodel telrtelntu. Dalam studi ini, konselntrasi diukur melnggunakan 

Helrfindahl-Hirschman Indelx (HHI) belrdasarkan proporsi total aselt klieln audit telrhadap total 

aselt industri. 
2 

Keltelrangan: 

a = Jumlah aselt klieln audit 

A = Total aselt selluruh pelrusahaan dalam satu selktor industry 

 

Audit Tenure 

Audit telnurel melrupakan durasi keltelrikatan auditor dari KAP yang sama dalam 

mellaksanakan audit pada suatu pelrusahaan klieln. Variabell ini melncelrminkan lamanya 

hubungan profelsional antara auditor dan elntitas yang diaudit. Variabell ini dinyatakan dalam 

skala intelrval, dimulai dari angka 1 pada tahun pelrtama dan melningkat selsuai durasi 

hubungan audit seltiap tahunnya. Jika telrjadi pelrgantian KAP, pelrhitungan diulang dari 1. 

Dalam pelnellitian ini, audit telnurel ditellusuri mundur dari tahun 2023 hingga klieln belrpindah 

auditor. 

Audit Capacity Stress 

Audit capacity strelss adalah telkanan yang muncul akibat tingginya belban kelrja 

auditor, khususnya karelna banyaknya jumlah klieln. Variabell ini diukur mellalui rasio antara 

jumlah klieln yang ditangani KAP dan jumlah auditor yang dimiliki. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif melrupakan telknik yang digunakan untuk melngellola dan 

melnyajikan data yang tellah dikumpulkan, delngan tujuan melmbelrikan gambaran yang akurat 

melngelnai karaktelristik data tanpa mellakukan gelnelralisasi (Sugiyono, 2022). Analisis ini 

melliputi pelnyajian nilai rata-rata, standar delviasi, nilai minimum, dan maksimum dengan 5 

data ekstrem dikeluarkan dari sampel. 
Tabel 1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

AMC 119 -18.42 -0.56 -7.0696 4.25802 

AT 119 0.00 2.77 1.4887 0.69377 

ACS 119 -2.66 0.20 0.7568 0.81164 

AQ 119 -5.61 1.42 -2.0095 1.55617 

Valid N (listwisel) 119         

Sumbelr: SPSS 26, Diolah Olelh Pelnelliti, 2025 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas belrtujuan untuk melmastikan bahwa data belrdistribusi normal tanpa 

adanya kelmiringan elkstrelm. Asumsi ini pelnting dalam analisis relgrelsi karelna relsidual harus 

belrdistribusi normal. Pelnellitian ini melnggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk melnguji 

normalitas selcara statistik. 
Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   Unstandardizeld Re lsidual 

N   119 

Normal Parameltelrsa,b Melan 0.0000000 

  Std. Delviation 1.52728421 

Most ELxtrelmel Diffelre lncels Absolutel 0.049 

  Positivel 0.043 

  Ne lgativel -0.049 

Te lst Statistic   0.049 

Asymp. Sig. (2-taileld)   .200c,d 

Sumbelr: SPSS 26, Data Diolah Olelh Pelnelliti, 2025 

Uji Kolmogorov-Smirnov melnghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-taileld) selbelsar 0,200. 

Karelna nilai ini > 0,05, maka data dinyatakan belrdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinelaritas digunakan untuk melngidelntifikasi hubungan linelar antar variabell 

indelpelndeln dalam relgre lsi. Modell dinyatakan belbas multikolinelaritas apabila nilai Tolelrance l 

mellelbihi 0,1 dan VIF kurang dari 10. 
Tabel 3 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coe lfficielntsa 

Modell   Collinelarity Statistics 

    Tolelrancel VIF 

1 AMC 0.969 1.032 

  AT 0.962 1.040 

  ACS 0.971 1.030 

Sumbelr: SPSS 26, Data Diolah Olelh Pelnelliti, 2025 

Hasil uji multikolinelaritas melnunjukkan bahwa Audit Markelt Concelntration, Audit 

Telnurel, dan Audit Capacity Strelss tidak saling belrkorellasi tinggi, ditunjukkan olelh nilai 

Tolelrancel ≥ 0,1 dan VIF ≤ 1,0. Delngan delmikian, modell belbas dari geljala multikolinelaritas. 
 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelroskeldastisitas digunakan untuk melndeltelksi adanya keltidakkonsistelnan 

varians relsidual dalam modell relgrelsi. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel Spelarman’s rho 

untuk melnguji geljala telrselbut. 
Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

  

  

  AMC AT ACS 

Unstandardizeld 

Re lsidual 

Spe larman's 

rho 

AMC Corre llation 

Coe lfficie lnt 

1.000 0.107 -0.133 0.059 

    Sig. (2-taileld)   0.246 0.149 0.527 

    N 119 119 119 119 

  AT Corre llation 

Coe lfficie lnt 

0.107 1.000 -0.045 -0.029 

    Sig. (2-taileld) 0.246   0.629 0.758 

    N 119 119 119 119 

  ACS Corre llation 

Coe lfficie lnt 

-0.133 -0.045 1.000 0.088 

    Sig. (2-taileld) 0.149 0.629   0.340 

    N 119 119 119 119 

  Unstandardizeld  

Re lsidual 

Corre llation 

Coe lfficie lnt 

0.059 -0.029 0.088 1.000 

    Sig. (2-taileld) 0.527 0.758 0.340   

    N 119 119 119 119 

Sumbelr: SPSS 26, Data Diolah Olelh Pelnelliti, 2025 
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Hasil uji Spelarman’s rho melnunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk Audit Markelt 

Concelntration (0,527), Audit Telnurel (0,758), dan Audit Capacity Strelss (0,340) selmuanya 

mellelbihi 0,05. Hal ini melngindikasikan bahwa modell relgrelsi tidak melngalami masalah 

heltelroskeldastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorellasi digunakan untuk melnde ltelksi adanya hubungan antara relsidual pada 

pelriodel kel-t delngan pelriodel selbellumnya (t–1) dalam modell relgrelsi linielr, selrta untuk 

melngidelntifikasi apakah telrdapat korellasi positif atau nelgatif antar data dalam variabell yang 

ditelliti. 
Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel Std. ELrror of thel ELstimatel Durbin-Watson 

1 .697a 0.486 0.473 0.28100 1.998 

Sumbelr: SPSS 26, Data Diolah Olelh Pelnelliti, 2025 

Hasil uji autokorellasi melnunjukkan nilai Durbin-Watson selbelsar 1,998. Karelna belrada 

dalam kisaran -2 hingga +2, dapat disimpulkan bahwa tidak telrdapat autokorellasi dalam 

modell relgrelsi.  

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 6 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

  

Standardizeld Coelfficielnts t Sig. 

  Be lta     

1 (Constant) -0.667 0.270   -2.467 0.015 

  AMC -0.078 0.020 -0.336 -3.859 0.000 

  AT 0.079 0.124 0.055 0.634 0.527 

  ACS -0.289 0.105 -0.239 -2.746 0.007 

Sumbelr: SPSS 26, Data Diolah Olelh Pelnelliti, 2025 

Belrdasarkan hasil pelngujian data yang dipelrlihatkan pada tabell diatas didapatkan 

bahwa hasil pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda selbagai belrikut: 

 

Y = (-0.667) + (-0.078) X1 + 0.079 X2 + (-0.289) X3 + ε 

Inte lrpreltasi pelrsamaan relgrelsi melnunjukkan bahwa: 

1. Nilai konstanta -0,667 belrarti saat selmua variabell indelpelndeln belrnilai nol, rata-rata akrual 

diskrelsionelr adalah -0,667. 
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2. Koelfisieln audit markelt concelntration selbelsar -0,078 melnunjukkan hubungan nelgatif; 

seltiap kelnaikan satu satuan pada variabell ini melnurunkan kualitas audit selbelsar 0,078. 

3. Koelfisieln audit telnurel selbelsar 0,079 me lnunjukkan pelngaruh positif; kualitas audit 

melningkat selbelsar 0,079 untuk seltiap kelnaikan satu satuan. 

4. Koelfisieln audit capacity strelss selbelsar -0,289 melnunjukkan bahwa pelningkatan satu 

satuan variabell ini melnurunkan kualitas audit selbelsar 0,289. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji koelfisieln deltelrminasi digunakan untuk melngukur seljauh mana variabell 

indelpelndeln mampu melnjellaskan variasi variabell delpelndeln dalam modell relgrelsi. Nilai R² 

melrelprelselntasikan pelrselntasel variabilitas variabell delpelndeln yang dapat dijellaskan olelh 

variabell indelpelndeln. 

 
Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel Std. ELrror of thel ELstimatel 

1 .697a 0.486 0.473 0.28100 

Sumbelr: SPSS 26, Data Diolah Olelh Pe lnelliti, 2025 

Hasil analisis melnunjukkan nilai adjusteld R² selbelsar 0,473, yang belrarti bahwa Audit 

Markelt Concelntration, Audit Telnurel, dan Audit Capacity Strelss mampu melnjellaskan 47,3% 

variasi dalam kualitas audit, selmelntara 52,7% sisanya dipelngaruhi olelh variabell lain di luar 

modell pelnellitian ini. 

 

Uji F 

Uji F digunakan untuk melnilai pelngaruh variabell indelpelndeln selcara simultan telrhadap 

variabell delpelndeln. Hipotelsis ditelrima apabila nilai signifikansi < 0,05, dan ditolak jika nilai 

telrselbut mellelbihi 0,05. 
Tabel 8 

Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Modell   Sum of Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Re lgrelssion 17.460 3 5.820 6.947 .000b 

  Re lsidual 96.352 116 0.838     

  Total 113.812 119       

Sumbelr: SPSS 26, Data Diolah Olelh Pelnelliti, 2025 

Hasil pada Tabell 8 melnunjukkan Fhitung 6,947 delngan nilai signifikansi 0,000, yang 

belrarti bahwa selcara belrsama-sama Audit Markelt Concelntration, Audit Telnurel, dan Audit 

Capacity Strelss melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap kualitas audit. 
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Uji T 

Uji t digunakan untuk melnilai pelngaruh masing-masing variabell indelpelndeln selcara 

parsial telrhadap variabell delpelndeln. Pelngujian dilakukan pada tingkat signifikansi 5%, delngan 

keltelntuan:  

1. signifikansi > 0,05 belrarti tidak telrdapat pelngaruh signifikan 

2. signifikansi < 0,05 melnunjukkan adanya pelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

 
Tabel 9 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Modell 

  

Standardizeld Coelfficielnts t Sig. 

  Be lta     

1 (Constant) -0.667 0.270   -2.467 0.015 

  AMC -0.078 0.020 -0.336 -3.859 0.000 

  AT 0.079 0.124 0.055 0.634 0.527 

  ACS -0.289 0.105 -0.239 -2.746 0.007 

Sumbelr: SPSS 26, Data Diolah Olelh Pelnelliti, 2025 

1. H1, melnyatakan bahwa Audit Markelt Concelntration belrpelngaruh nelgatif dan signifikan 

telrhadap Kualitas Audit. Hasil relgrelsi melnunjukkan nilai signifikansi 0,000 dan koelfisieln 

-0,078, selhingga H1 ditelrima. 

2. H2, melnyatakan bahwa Audit Telnurel belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap 

Kualitas Audit. Namun, hasil relgrelsi melnunjukkan signifikansi 0,527 dan koelfisieln 0,079, 

selhingga H2 ditolak. 

3. H3, melnyatakan bahwa Audit Capacity Strelss belrpelngaruh nelgatif dan signifikan 

telrhadap Kualitas Audit. Hasil relgrelsi melnunjukkan signifikansi 0,007 dan koelfisieln -

0,289, selhingga H3 ditelrima. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Audit Market Concentration terhadap Kualitas Audit 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa audit market concentration berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kualitas audit (sig. 0,000; koefisien -0,078), sehingga hipotesis pertama 

(H1) diterima. Dalam perspektif teori agensi, dominasi pasar audit oleh KAP besar memang 

mencerminkan reputasi dan kompetensi yang tinggi, namun kondisi ini juga membatasi 

pilihan auditor bagi perusahaan klien. Ketika klien memiliki keterbatasan dalam memilih 

auditor, risiko penurunan independensi meningkat karena KAP lebih berorientasi pada retensi 

klien dibanding menjaga objektivitas audit. Temuan ini mendukung penelitian Risdayanti 

(2020) dan Hafidz dan Mulya (2024) yang menyatakan bahwa konsentrasi pasar dapat 

menurunkan kualitas audit, tetapi berbeda dengan hasil Tasya, (2023), yang menemukan tidak 

adanya pengaruh signifikan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya 

pengawasan terhadap konsentrasi pasar jasa audit agar tidak melemahkan independensi 

auditor. 
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Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit (sig. 0,527; koefisien 0,079), sehingga H2 ditolak. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa lamanya hubungan profesional antara auditor dan klien tidak serta-

merta memengaruhi independensi maupun objektivitas auditor. Dari perspektif teori agensi, 

keberadaan kode etik profesi, standar audit, dan sanksi regulasi menjadi faktor pengendali 

yang menjaga kualitas audit meskipun auditor telah lama menjalin hubungan dengan klien. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Tasya (2023), Azmiawan dan Srimindarti (2024), 

serta Aritonang dan Darmawati (2022), yang juga menemukan tidak adanya pengaruh 

signifikan audit tenure terhadap kualitas audit. Hal ini memperkuat pandangan bahwa 

mekanisme regulasi, seperti POJK No. 9 Tahun 2023 yang membatasi masa perikatan auditor, 

mampu menjaga independensi meskipun hubungan auditor–klien berlangsung cukup lama. 

Pengaruh Audit Capacity Stress terhadap Kualitas Audit 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa audit capacity stress berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kualitas audit (sig. 0,007; koefisien -0,289), sehingga hipotesis ketiga 

(H3) diterima. Temuan ini sejalan dengan teori agensi, di mana tekanan kapasitas yang 

berlebihan dapat mengurangi kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material karena 

keterbatasan waktu dan sumber daya. Tekanan kerja tinggi juga dapat menurunkan 

independensi auditor serta memicu perilaku oportunistik, yang pada akhirnya melemahkan 

peran auditor sebagai agen independen dalam menjaga akuntabilitas. Namun, literatur juga 

mencatat bahwa dalam kondisi tertentu, tekanan dapat mendorong efisiensi dan pemanfaatan 

teknologi audit, meskipun efek dominan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

penurunan kualitas audit. Temuan ini konsisten dengan Asmarani dan Hernadianto (2023) 

serta (Yulianty dkk., 2024). Namun berbeda dengan Rahmadani dan Halmawati (2024), yang 

menyatakan tidak ada pengaruh signifikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 

argumen bahwa kapasitas auditor yang memadai merupakan faktor penting dalam menjaga 

kualitas audit. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

audit market concentration berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit, yang 

menunjukkan bahwa dominasi pasar audit dapat menurunkan independensi dan objektivitas 

auditor. Sementara itu, audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 

sehingga lamanya hubungan auditor dengan klien tidak selalu menentukan peningkatan 

maupun penurunan kualitas audit. Selanjutnya, audit capacity stress berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas audit, yang berarti tekanan beban kerja yang tinggi cenderung 

menurunkan ketelitian dan efektivitas auditor dalam menjalankan tugasnya. 

Sehubungan dengan temuan tersebut, beberapa saran dapat diajukan, yaitu penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel dari sektor industri lain agar hasil yang 

diperoleh dapat dibandingkan secara lebih luas dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih 

baik. Selain itu, periode pengamatan dapat diperluas guna menangkap tren jangka panjang 

serta menghasilkan temuan yang lebih stabil. Bagi peneliti yang menggunakan variabel audit 

capacity stress, disarankan mempertimbangkan proksi pengukuran lain agar representasi 

kondisi auditor lebih akurat. Penelitian berikutnya juga dapat menambahkan variabel 
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moderasi atau intervening dalam model penelitian untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai mekanisme hubungan antara variabel independen dan dependen. 
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